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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara perkembangan pendidikan di era
globalisasi dengan munculnya Krisis identitas pada peserta didik. Menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian studi pustaka (library research), data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi
terhadap berbagai sumber referensi primer dan sekunder seperti buku teks serta jurnal ilmiah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa globalisasi telah mendorong transformasi sistem pendidikan ke arah
pembelajaran berbasis digital dan pengembangan kompetensi abad ke-21.

Kata Kunci: Globalisasi, Krisis ldentitas, Perkembangan Pendidikan, Peserta Didik, Pendidikan
Karakter.

ABSTRACT

This study aims to analyze the relationship between educational development in the era of
globalization and the emergence of identity crises among students. Using a qualitative approach with
a library research method, data were collected through documentation of various primary and
secondary sources, such as textbooks and scientific journals. The results indicate that globalization
has driven a transformation in the education system toward digital-based learning and the
development of 21st-century competencies.
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PENDAHULUAN

Perkembangan globalisasi telah membawa perubahan transformatif yang sangat cepat
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Globalisasi yang
ditandai dengan pesatnya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah menciptakan
arus pertukaran budaya, pengetahuan, dan nilai yang tanpa batas, sehingga menuntut sistem
pendidikan untuk terus beradaptasi guna mempersiapkan peserta didik menghadapi
tantangan dunia yang semakin kompleks dan kompetitif.

Pendidikan di era ini tidak lagi hanya berfungsi sebagai sarana transfer ilmu
pengetahuan secara kognitif, melainkan dituntut pula menjadi instrumen pembentuk
keterampilan abad ke-21 yang adaptif, seperti berpikir kritis, literasi digital, dan kemampuan
berkomunikasi lintas budaya.? Namun, di balik kemajuan tersebut, proses globalisasi
menghadirkan sejumlah pertentangan dalam kehidupan manusia. Kemajuan ilmu
pengetahuan memang meningkatkan akses terhadap informasi, namun di saat yang sama, ia
mempersingkat jarak hingga batas wilayah, budaya, dan agama menjadi kabur.
Sebagaimana dijelaskan oleh Abdullah, interaksi global yang semakin bebas mempercepat
masuknya pengaruh budaya asing dan gaya hidup yang cenderung konsumeristik,
materialistik, dan hedonistik, yang pada akhirnya memicu kegelisahan psikologis, rasa
ketidakamanan, serta ketidakpastian nilai bagi individu modern.?

Kondisi ini berdampak signifikan terhadap pembentukan identitas peserta didik, di
mana arus informasi yang masif menyebabkan generasi muda mengalami kebingungan
dalam menentukan jati diri dan orientasi hidupnya. Mereka cenderung lebih mudah
menyerap budaya global daripada mempertahankan nilai-nilai lokal, nasional, maupun
religius yang seharusnya menjadi fondasi karakter mereka.*

Fenomena krisis identitas ini menjadi tantangan serius bagi dunia pendidikan, karena
pergeseran nilai tersebut dapat melemahkan rasa nasionalisme dan apresiasi terhadap
budaya bangsa.’> Dalam konteks ini, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendidikan
memiliki peran strategis untuk menanamkan kembali nilai-nilai karakter dan kebangsaan
agar peserta didik mampu menyaring pengaruh global secara kritis, serta menjaga
keseimbangan antara kemajuan global dan identitas diri.® Berangkat dari permasalahan
tersebut, kajian ini penting dilakukan untuk memetakan bagaimana perkembangan
pendidikan dapat merespons krisis identitas peserta didik secara efektif. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara perkembangan pendidikan di
era globalisasi dengan munculnya krisis identitas pada peserta didik serta merumuskan
strategi pendidikan yang mampu menjaga keseimbangan antara tuntutan kemajuan global
dan penguatan jati diri generasi muda.’
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
pustaka (library research), yang menempatkan literatur sebagai objek utama penelitian
untuk memecahkan permasalahan terkait perkembangan pendidikan dan krisis identitas di
era globalisasi.® Secara terperinci, data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dengan
menelaah berbagai sumber referensi primer dan sekunder, seperti buku teks, jurnal ilmiah,
serta dokumen kebijakan pendidikan yang relevan dalam kurun waktu lima tahun terakhir.
Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content
analysis) dan deskriptif-analitis, yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data secara
sistematis, serta penarikan kesimpulan secara induktif untuk mendapatkan gambaran
komprehensif mengenai fenomena krisis identitas peserta didik.° Melalui metode ini,
peneliti berupaya membangun sintesis teoritis yang kuat guna merumuskan strategi
pendidikan yang adaptif terhadap arus globalisasi namun tetap berpijak pada nilai-nilai
identitas nasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Perkembangan Pendidikan di Era Globalisasi

Berdasarkan hasil kajian terhadap berbagai sumber, ditemukan bahwa perkembangan
globalisasi memberikan dampak signifikan terhadap transformasi sistem pendidikan,
khususnya dalam pemanfaatan teknologi digital. Data dari beberapa penelitian menunjukkan
bahwa proses pembelajaran telah mengalami pergeseran dari model konvensional menuju
pembelajaran berbasis digital yang lebih fleksibel. Hal ini ditunjukkan dengan
meningkatnya penggunaan platform pembelajaran daring yang memungkinkan peserta didik
mengakses materi secara luas tanpa batas ruang dan waktu.’® Temuan ini menunjukkan
bahwa globalisasi telah memperluas akses pendidikan secara signifikan.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa perubahan tidak hanya terjadi pada media
pembelajaran, tetapi juga pada struktur kurikulum. Kurikulum pendidikan saat ini mulai
mengarah pada pengembangan kompetensi abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi.!! Jika dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya yang lebih
berorientasi pada hafalan, perubahan ini menunjukkan adanya pergeseran paradigma dari
teacher centered menjadi student centered learning. Hal ini menjadi salah satu temuan
penting dalam penelitian, bahwa globalisasi mendorong pendidikan menjadi lebih adaptif
terhadap kebutuhan zaman.

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam
peran guru. Guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber informasi, melainkan
sebagai fasilitator pembelajaran.'> Hal ini menuntut guru untuk memiliki kompetensi
tambahan, terutama dalam literasi digital. Jika dibandingkan dengan sistem pendidikan
tradisional, perubahan ini menunjukkan peningkatan kompleksitas peran guru dalam proses
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pembelajaran modern.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya kesenjangan dalam
implementasi pendidikan berbasis globalisasi, terutama terkait akses teknologi. Tidak semua
peserta didik memiliki fasilitas yang memadai, sehingga menimbulkan ketimpangan dalam
kualitas pembelajaran.'®* Temuan ini menjadi kritik terhadap perkembangan globalisasi yang
belum sepenuhnya inklusif, sehingga diperlukan kebijakan yang mampu menjamin
pemerataan akses pendidikan.

B. Krisis Identitas Peserta Didik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa krisis identitas merupakan fenomena yang
banyak dialami oleh peserta didik, khususnya pada masa remaja. Data menunjukkan bahwa
peserta didik pada tahap ini cenderung mengalami kebingungan dalam menentukan jati diri
dan nilai hidup.!* Temuan ini mengindikasikan bahwa fase perkembangan psikologis remaja
menjadi faktor utama dalam munculnya Krisis identitas.

Dalam konteks globalisasi, penelitian menemukan bahwa krisis identitas semakin
kompleks akibat paparan informasi yang tidak terbatas. Peserta didik dengan mudah
mengakses berbagai budaya dan gaya hidup melalui media digital.® Jika dibandingkan
dengan generasi sebelumnya, intensitas paparan ini jauh lebih tinggi, sehingga mempercepat
terjadinya konflik nilai dalam diri peserta didik. Hal ini menjadi salah satu temuan penting
bahwa globalisasi memperbesar potensi krisis identitas.

Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa lingkungan sosial memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap pembentukan identitas peserta didik. Kurangnya peran keluarga
dan sekolah dalam memberikan bimbingan nilai dapat memperparah kondisi Kkrisis
identitas.’® Hal ini menunjukkan bahwa faktor eksternal memiliki kontribusi besar dalam
membentuk atau bahkan memperburuk kondisi psikologis peserta didik.

Dampak dari krisis identitas yang tidak tertangani dengan baik juga menjadi temuan
penting dalam penelitian ini. Beberapa penelitian menunjukkan adanya penurunan motivasi
belajar, munculnya perilaku menyimpang, serta rendahnya kepercayaan diri.t” Temuan ini
menegaskan bahwa krisis identitas tidak hanya berdampak secara psikologis, tetapi juga
berpengaruh terhadap prestasi akademik dan perkembangan sosial peserta didik.

C. Pengaruh Globalisasi terhadap Pembentukan Identitas Peserta Didik

Berdasarkan hasil analisis, globalisasi memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap
proses pembentukan identitas peserta didik. Data menunjukkan bahwa kemudahan akses
informasi dari berbagai negara memungkinkan peserta didik mengenal berbagai budaya dan
nilai yang berbeda.’® Temuan ini menunjukkan bahwa globalisasi berperan sebagai faktor
eksternal yang membentuk cara pandang peserta didik terhadap diri dan lingkungannya.

Penelitian juga menemukan bahwa media sosial menjadi faktor dominan dalam
pembentukan identitas peserta didik. Melalui media sosial, peserta didik tidak hanya
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mengonsumsi informasi, tetapi juga membangun citra diri.!® Jika dibandingkan dengan
interaksi sosial secara langsung, media sosial memiliki pengaruh yang lebih cepat dan luas
dalam membentuk identitas. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran pola interaksi sosial di
kalangan generasi muda.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan adanya kecenderungan pergeseran nilai
budaya akibat globalisasi. Nilai-nilai lokal mulai tergeser oleh budaya global yang dianggap
lebih modern.?® Temuan ini menunjukkan adanya potensi melemahnya identitas budaya
peserta didik jika tidak diimbangi dengan penguatan nilai lokal.

Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa globalisasi tidak selalu berdampak
negatif. Dalam beberapa kasus, peserta didik mampu memanfaatkan globalisasi untuk
memperluas wawasan tanpa kehilangan identitasnya.?! Temuan ini menjadi poin penting
bahwa globalisasi dapat menjadi peluang apabila diiringi dengan kemampuan berpikir kritis
dan selektif.

D. Peran Pendidikan dalam Mengatasi Krisis Identitas Peserta Didik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan memiliki peran strategis dalam
mengatasi Kkrisis identitas peserta didik. Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana
transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai media pembentukan karakter dan nilai
moral.?2 Temuan ini menegaskan bahwa pendidikan memiliki fungsi yang lebih luas dalam
perkembangan individu.

Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah pentingnya pendidikan karakter
dalam membentuk identitas peserta didik. Pendidikan karakter terbukti mampu
menanamkan nilai-nilai moral yang menjadi dasar dalam kehidupan.?® Jika dibandingkan
dengan pendekatan pembelajaran yang hanya berorientasi akademik, pendidikan karakter
memberikan dampak yang lebih komprehensif terhadap perkembangan peserta didik.

Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa pendidikan berbasis budaya dan agama
memiliki kontribusi besar dalam memperkuat identitas peserta didik. Nilai-nilai budaya
lokal dan ajaran agama dapat menjadi filter terhadap pengaruh negatif globalisasi.?* Temuan
ini menunjukkan bahwa integrasi nilai lokal dan agama dalam pendidikan menjadi strategi
yang efektif dalam menghadapi tantangan globalisasi.

Pada akhirnya, penelitian ini menemukan bahwa keberhasilan pendidikan dalam
mengatasi Krisis identitas sangat bergantung pada sinergi antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat.>>Tanpa adanya kerja sama yang baik, upaya pembentukan identitas peserta
didik tidak akan berjalan optimal. Oleh karena itu, pendekatan kolaboratif menjadi solusi
yang penting dalam menghadapi permasalahan ini.
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KESIMPULAN

Perkembangan pendidikan di era globalisasi merupakan fenomena dua sisi yang
membawa kemajuan teknologi sekaligus tantangan psikologis yang kompleks bagi peserta
didik. Transformasi digital dalam pembelajaran memang memperluas akses informasi,
namun tanpa filter yang kuat, hal ini memicu krisis identitas berupa kebingungan jati diri
dan pergeseran nilai-nilai lokal menuju budaya global yang cenderung konsumeristik.
Temuan penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan tidak boleh hanya berfokus pada
aspek kognitif, melainkan harus kembali pada fungsinya sebagai instrumen pembentuk
karakter dan penjaga nilai moral. Strategi yang efektif dalam menghadapi tantangan ini
adalah melalui penguatan pendidikan karakter yang mengintegrasikan nilai budaya dan
agama sebagai penyaring pengaruh global. Kontribusi keilmuan ini menegaskan pentingnya
pendekatan kolaboratif yang melibatkan sinergi antara lingkungan pendidikan, keluarga, dan
masyarakat untuk memastikan peserta didik tetap memiliki identitas nasional yang kokoh di
tengah arus globalisasi.
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